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studi analisis isi (content nnalysis) yang dilakukan oleh
:ubhan Afifi, dosen Program studi Ilmu Komunikasi FISIP UPN
\-eteran" Yogyakarta tentang "Tayangan Bermasalah dalam Pro-
::am Acara Televisi di Indonesia" menyimpulkan bahwa dari
113 program televisi bermasalah yang mendapat teguran Komisi
lenviaran Indonesia (KPI) menunjukkan kecenderungan bahwa
sekerasan dan sadisme, pornografi dan seksualitas, serta pelecehan
:erhadap nilai-nilai kesopanan dan moralitas banyak ditemukan
;alam program-program hiburan, seperti sinetron, infotninment'
":ttlity show, dan aariety slnw. Dari program-program hiburan
:ersebut, sinetron merupakan acara yang paling banyak mendapat
:eguran KPI dan jenis teguran yang paling banyak adalah berupa
teguran dan himbauan. Himbauan merupakan nasihat untuk
mengingatkan kembali agar stasiun teievisi mematuhi peraturan.
Teguran merupakan peringatan keras. Jika berbagai teguran tidak
ditaati, maka KPI dapat memberikan sangsi administratif berupa
penghentian sementara dan penghentiarr (dalam Jurnal Ilmu
Komunikasi FISIP UPN "Vetetan" Yogyakarta, Volume B, Nomor
3, September-Desemb er 201'0, hal - 246 -262) .
Berapa lama anak-anak menonton televisi? Program-program
apa yang mereka tonton? Penelitian yang dilakukan oieh Jurusan
ilmu Komunikasi FISIP Universitas Diponegoro (Undip) terhadap
anak-anak kelas vI sekolah dasar menemukan bahwa mereka
rata-rata menggunakan waktu sekitar 4 ialJi. pada hari biasa dan
ili:i:l:1 i
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6 jam pada hari libur untuk menonton televisi' Program televisi
yang mereka tonton kebanyakan adalah sinetron, seperti misalnya
sinekon Putri yang Ditukar, Islnm KTP, Nndn Cintct, dan Pesantren
Rock n Roll. Penelitian dengan metoda survei ini dilakukan di
Laboratorium Sosial FISIP Undip di Desa Curug Sewu' Kecamatan
Patean, Kabupaten Kendal pada pertengahan tahun 2011'
Gambar 1.
Bijaksana dalam menggunakan Media Massa
Apamaknadaritemuan'temtranpenelitiantersebgt?Pertaffia,
masih banyaknya program televisi yang bermasalah ingin
menunjukkan bahwa tayangan yang sehat dan layak dikonsumsi
publik belum bisa sepenuhnya hadir dalam televisi Indonesia.
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Turnomo Rahatdjo Mlahaml Literasi Media (eelsoekltfreoltisl
.=.,-isi vang ditonton oleh anak-anak usia sekolah dasar
=.ikan adanya kebiasaan yang"tidak sehat" dari anak-
--ri-,i r j:--'.::, nenggunakan media.
* ::-,rsaan menonton televisi yang lebih dari dua jam bisa
rr.- ::,:r-ian mereka kehilangan kreatifitas, karena menonton
r. : :, ::-.erupakan perilaku yang cenderung pasif' Waktu menon-
- -=-.,:si bagi anak-anak seharusnva tidak lebih dari dua jam
ii,ii ,r:- .ehari. sisa waktu yang mereka miliki bisa dimanfaatkan
,r- : - r. ::rembaca atau bermain- Kegiatan mernbaca dan bermain
)*:':-: ::--:aat untuk merangsang munculnya kreatifitas anak'
-:_ lain yang menjadi persoalan dalam kebiasaan menonton
, ,: .:i adalah kemampuan untuk memilih program-Program yang
: -:rn. Anak-anak seharusnya menonton program-progranx
: _ ji \-ang memang sesuai dengan umur dan kemampuan rnereka
: r -::r-. melakukan pemrosesan in{ormasi atau pesan' Kernarn-
:,,:- untuk melakukan seleksi terhadap Program-program yang
: ..",:kan media (televisi) merupakan tindakan yang strategis. Jika
;. ;:-an?k menonton Program televisi yang tidak sesuai dengan
-..-'- mereka seperti misalnya sinetron remaja dan dewasa yang
r:j.i-dk ditayangkan pada waktu siar utama (prime tinte), maka
-:.reka berpotensi menjadi "cepat dewasa" dari usia mereka yang
.=benarnya. Jika kondisi ini dibiarkan tanpa ada penanganan yang
:-.:madai, maka akan membahayakan perjalanan masa depan anak-
-..-1,
Menumbuhkan kecakapan untuk memilih dan menonton
secara kritis program-program yang disajikan oleh media (televisi)
nerupakan langkah strategis untuk mendorong orang dapat
melakukan kontrol terhadap pengaruh media dalam kehidupan
mereka sehari-hari.
Temuan-temuan penelitian tersebut merupakan ilustrasi yang
ingin menegaskan bahwa pendidikan media atau dalam lingkup
vang lebih khusus literasi media merupakan kegiatan yang dapat
membantu orang untuk memiliki kompetensi atau kecakapan yang
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dibutuhkan agar tidak reaktif, namun Proaktif dalam memahami
pesan-pesan yang disampaikan media.
Artikel ini berusaha untuk mendiskusikan literasi media dalam
cara pandang teoritik yang antara lain mencakup konsep dasar
tentang literasi media, isu-isu yang melingkupinya, tema-tema dan
tujuan literasi media, serta kemungkinan mendiskusikan kearifan
lokal (tokal wisdom) yang terkait dengan kegiatan literasi media.
B. Konsep Dasar Literasi Media
Dalam catatan Baran (2A1'0:23), televisi mempengaruhi budaya
kita dalam beragam cara. Salah satu efek dari televisi adalal'r
mendorong munculnya kekerasan dalam masyarakat. Para pemirsa
televisi di AS menilai bahwa televisi terialu banvak menyajikan
kekerasan dalam program-Programnya, tidak terkecuali program
berita. Semuanya itu dilakukan semata-mata demi rnting. Program
berita masing-masing stasiun televisi di AS berkompetisi untuk
mencapai rating yang dikehendaki dengan menerapkan rnoto "if it
bleeds, it lends". Baran juga mengatakan bahwa kita sering terlalu
cepat menyalahkan kinerja tnedia yang tidak sesuai, namun
kita jarang mernpertanyakan peran kita sendiri dalam proses
komr-tnikasi massa. Kita seharusnya bisa berpartisipasi dalam
l:)roses komunikasi massa secara alamiah. Melaiui interaksi dengan
media, kita akan bisa "mentbacn teks-teks ntedin" .
I-iterasi media merupakan sebuah topik yang populer,
tidak saja di antara para akaclemisi, tetapi juga masvarakat pada
umumnya, termasuk orang tua, guru, penggiat sosial, dan pemkruat
kebijakan. Para akademisi memunculkan beragam pemikiran
tentang triterasi merlia. lV{ereka rnenegaskan bahwa iiterasi media
seharusnva diperlakukan sebagai isu kebijakan publik, isu budaya
kritikal, seperangkat alat pedagogis untuk guru sekolah dasar,
saran untuk orang tua atau sebuah topik kajian ilmiah. Namun, apa
yang sebenarnya dapat dipahami dari literasi rnedia?
Kegiatan literasi media (Potter dalain Eadie, 2009:56L-564)
:,:.,.1
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akan terkait dengan tiga isu yang melingkupinya, yaitu apa
r ang dimaksudkan dengan media (wlmt nre medin?), apa yang
limaksudkan dengan literasi (ruhat do are menn hy literacy?), dan
apa tujuan dari literasi media (what should be the purpose of medin
)iteracy?). Ada beragam cara pandang yang terkait dengan isu
pertama (what are media?). Beberapa perspektif menekankan pada
satu medium saja (misalnya televisi atau komputer), pandangan
vang lain memberi perhatian pada satu tipe medium (misal cetak
atau gambar), dan perspektif lainnya lagi memfokuskan pada semua
bentuk dari aktivitas berbagi informasi. Pandangan yang beragam
juga tercermin dalam isu yang kedua (what do we meanby literncy?).
Beberapa pemikiran memahami literasi media dalam konteks
peningkatan kecakapan. Cara pandang yang lain nnenekankan pada
upaya untuk membangun pengetahuan, dan perspektif lainnya
lagi menempatkan pada upaya mengintegrasikan pengembangan
kecakapan dan membangun pengetahuan. Dalam isu yang ketiga
(ithat should be the purpose of media literacyT), sebagian besar penulis
mengarahkan pertanyaan ini dengan mengatakan bahwa tujuan
literasi media adalah memperbaiki kehidupan individu-individu,
biasanya dengan menegaskan perlunya kontrol atau pengendalian
terhadap bagaimana pesan-pesan media akan rnempengaruhi
mereka. Sejumlah penulis lain menegaskan bahwa literasi media
perlu dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan, sedangkan
penulis lainnya lagi mengatakan bahwa literasi media perlu
diwujudkan dalam aktivisme atau gerakan sosial.
Daiam catatan Potter (dalam Eadie, 2009:559), ada lebih dari 20
definisi tentang literasi media. Menurut pendapat penulis, batasan
tentang literasi media yang dikemukakan oleh para pemikir secara
individual maupun kelompok menunjukkan adanya pernyataan-
pernyataan penting tentang literasi media. Pertama,literasi media
mendorong munculnya pemikiran kritis dari masyarakat terhadap
program-program yang disajikan media. Kedua, literasi media
memungkinkan terciptanya kemampuan untuk berkomunikasi
:::::rll5|t,.
,'.,,1,,.'',.'
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secara kompeten dalam semua bentuk media, lebih bersikap
proaktif daripada reaktif dalarn memahami program-program
media. Definisi yang dirumuskan oleh Alliance for a Media Literate
America mengatakan bahwa literasi media berurusan dengan
lebih mempertanyakan secara kritis, belajar, dan mengembangkan
kecakapan daripada sekadar menyalahkan media (zttzttw.nrnlainfo'
org). Batasan lain yang dirumuskan Children Noar menyatakan
bahwa literasi media merupakan sebuah cara untuk mendorong
kecakapan-kecakapan menonton secara kritis kepada pemirsa muda
(www.chitdrennow.org). Istilah literasi media digunakan sebagai
sinonirn dengan/atau menjadi bagian dari pendidikan media.
Baran (201,0:2a) mendefinisikan literasi media sebagai sebuah
kecakapan yang meiekat dalam diri kita sebagai sesuatu vang
terberi (giaen, takenfor gra;zfed). Namun, seperti kecakapan yang lain,
kecakapan tentang literasi media dapat diperbaiki. Jika kita menilai
pentingnya media massa dalam menciptakan dan memelihara
budaya yang dapat mendefinisikan kita dan kehidupan kita, maka
kecakapan literasi media harus selalu diperbaiki.
Devito (2008:a) memberikan batasan iiterasi media sebagai
kemampuan untuk memahan-li, menganalisis, dan memproduksi
pesan-pesan komunikasi massa (televisi, fiim, musik, radio,
billboards, periklanan, public relations, surat kabar dan majalah,
buku, websites danblogs, neu)sgroup dan chntroorrzs). Dalam catatan
Derzitc, literasi media merupakan sebuah bentuk pemberdayaan
{empozoerment), karena bisa membantu kita untuk menggunakan
rnedia dengan lebih cerdas; kita bisa memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi pesan-pesan media lebih efektif; kita bisa mempe-
ngaruhi pesan-pesan yang akan disampaikan oleh media; dan kita
bisa menciptakan pesan-Pesan yang dimediasi oleh kita sendiri.
C. Memahami Media
Sebelum mendiskusikan lebih mendalam tentang literasi
media, ada baiknya untuk membahas terlebih dahulu apa yang perlu
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' ".', -i.':- keberadaan media, khususnya yang terkait dengan
:, .;..;. cotttertf). Isi media merupakan informasi verbal dan
. - : -li,listribusikan melalui media (massa). Isi media sering
' -- :'.ampu merefleksikan realitas secara objektif. Media
, ' -:rmin'dunia' (realitas) yang ada di sekitar kita, karena
- .,, :=.ah dibentuk oleh beragam faktor yang menghasilkan
-:-r-.-:rdcarrr realitas. Isi media tidak dipahami dalam konteks
-- -,::-:s .nrlat (anlue-free), namun realltas yang dikonstruksikan
: : : €r1?rr1f a sarat dengan berbagai kepentingan (a alue-lnden).
,-,:s & Gitlin (dalamshoemaker & Reese, 19966-7) mengelom-
:endekatan tentang isi media ke dalam beberapa kategori,
- .:.':t re-flects socinl reality with little or no distortion. The Mtrror
- ..,'' -'.;;ii ierhadap penelitian isi media mengasumsikan bahwa
::'- -r vdng disampaikan oleh media massa kepada khalayak
--.-:"rpakan refleksi yang akurat tentang realitas sosial.
:,= ;:ngkan TheNulI Effects Appronchmenegaskan bahwa isi media
-- =:et-leksikan realitas, namun realitas tersebut merupakan hasil
.::i kompromi antara pihak-pihak yang menjual informasi
:.:',rad? media dengan pihak-pihak yang membelinya. Kekuatan-
:.=kuatan tersebut saling memPengaruhi dan menghasilkan
: :. r.uah gambaran objektif tentang peristiwa-peristiwa.
*:ittent is influenced by medin worker's socialization nnd attitttdes"
I:r Contmunicator-Centered Approach menegaskan bahwa
:aktor-faktor psikologis melekat pada pekeria komunikasi
seperti misalnya profesionalitas, kepribadian, sikap politik,
;1an pelatihan profesional, akan mengarahkan mereka untuk
nemproduksi realitas sosial yang menjadi kesepakatan di antara
kelompok-keiompok sosial dan gagasan-gagasan baru atau
perilaku vang diperlakukan sebagai keanehan atau keganjilan
vang tidak diharapkan.
Content is influenced by media rotttines. The Organizational
Routines Appronch menegaskan bahwa isi media dipengaruhi
llt::l:]:7,:,rr,r
ltl:..:.'
Literasi Media dan (earifan Lokal: Konsep dan Aplikasi
oleh cara-cara pekerja komunikasi dan institusi mereka dalam
mengolganisasikanpekerjaan.Wartawanberitadiajarkanuntuk
menulis peristiwa dalam piramida terbalik'
4. Content is influenced by otlrcr social institutians and forces.
Pendekatan ini menegaskan bahwa faktor-faktor eksternal dari
komunikator dan organisasi: kekuatan-kekuatan ekonomi dan
budaya serta khalayak, akan menentukan isi media ' The Market
Appronch, misalnya, menempatkan pengaruh pada keinginan
profesional media untuk memberikan khalayak apa yang mereka
inginkan guna menjamin khalayak yang besar untuk produk-
produkSponsor.TheSocialResponsibilityApproaclrmenempatkan
pengaruh pada keinginan profesional media untuk memberikan





pihak-pihak yang berkuasa dalam masyarakat' Media menjadi
bagian penting dari sistem ekonomi yang dikendalikan oleh
pihak-pihak yang memiliki kekuasaan ekonomi' media massa
membawa sebuah ideologi yang konsisten dengan pihak-pihak
yang memiliki kePentingan"
Pesan-pesan yang diproduksi dan disampaikan oleh rnedia
dapat juga dicermati dalam hubungannya dengan pihak-pihak
yang mend anai (funding -coLftces)' Altschull (dalam Shoemaker &
Reese,1996:231)mengajukansebuahkerangkapemikiranuntuk
mempelajari variasi-variasi dalam kontrol pemilik media. seperti
halnyapemikirekonomi-politik,Aitschullmengawaligagasannva
dengan asumsi bahwa media merefleksikan ideologi dari pihak-
pihak yang mendanai atau pny the piper'
Ia menyebutkan empat sumber dukungan kepada media'
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,,*- :-,:.'.'ak terjadi di negara-negara komunis; 2) dalam pola
' '-..-... media mencerminkan ideologi dari pihak pengiklan
i, - -",:::: \'drLg memiliki media;3) dalam polainteresf, isi media
lr-r "-,--::.-iikan ideologi dari kelompok yang membiayai, seperti
rn -, - " -, partai politik atau kelompok agama; dan 4) dalam pola
r " . isi media merefleksikan tujuan-tujuan dari kontributor
' : .::a1 r'ang berkeinginan untuk mempromosikan pandangan-
I , -:-:::S?n mefeka.
I \{edia dan Kepentingan Publik
l,ledia, dalam keberadaannya, dipahami lebih dari sekadar
*-:,. j.:.isne sederhana dalam diseminasi informasi (Littleiohn &
; ",: )i05: 292). Media adalah sebuah organisasi yang komplek,
*. - - :h institusi sosial yang penting dalam masyarakat. Jelasnya, me-
: ,, ::a1ah pemain utama (major player) dalam perjuangan ideologi.
.-' :ikelola secara benar, terbuka, dan bebas, maka media akan bisa
.::^.'at1i ruang publik (public sphere), ruang yang memungkinkan
.::a dapat melaksanakan dialog dalam kesetaraan.
Dialog (Littlejohn & Foss, 2009: 301) berasal dari kata Yunani:
.--qo-s di mana logosberarti makna dan dia yang berarti melalui
: ."tglt) atau melintasi (across). Dengan demikian, rnakna
;:.rn rrluncul melalui interaksi, bukan sesuatu yang sudah ada,
:rmun menunggu untuk ditemukan. Makna disusun bersama
:relalui komunikasi, merefleksikan bentuk pertukaran pesan dan
:.ubungan antar individu. Dialog terjadi melalui sikap di mana
:ara partisipan berusaha untuk dekat, cara-cara mereka berbicara
:an berperilaku, dan konteks di mana mereka bertemu. Dialog
tidak akan menghentikan ketidaksepakatan, dialog sesungguhnya
memungkinkan para partisipan melakukan eksplorasi terhadap
kompleksitas dari cara pandang mereka sendiri.
Dalam perspektif komunikasi, dialog merepresentasikan
sebuah bentuk wacana yang menekankan pada kemampuan untuk
mendengarkan dan menelaah dengan tujuan untuk menumbuhkan
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saling menghormati dan memahami. Dialog dipahami sebagai
sebuah proses transaksional yang dinamis dengan fokus khusus
pada kualitas hubungan antarpartisipan.
Eksistensi media selalu akan berhubungan dengan kepentingan
publik (public interest). Kepentingan publik bermakna bahwa media
membawa tugas-tugas penting dalam masyarakat kontemporer
yang meliputi 1) pluralitas dalam kepemilikan media;2) kebebasan
menyampaikan informasi; 3) keragaman informasi yang tersedia
untuk publik; 4) keragaman ekspresi pendapaU 5) pencapaian yang
ekstensif; 6) kualitas informasi dan budaya yang tersedia untuk
publik; 7) dukungan yang memadai bagi sistem politik yang demo-
kratis; 8) menghormati sistem yudisial; dan 9) menghormati hak-
hak individu dan hak orang pada umumnya (McQuall,2000:144).
McQuail (2010: 165) memilah kriteria kepentingan publik
untuk media ke dalam dua kategori, yaitu struktur dan isi. Struk-
tur mencakup kebebasan publikasi, pluralitas kepemilikan, penca-
paian yang ekstensif, dan keragaman saluran dan bentuk. Se-
dangkan kategori isi meliputi keragaman informasi, opini dan
budaya, mendukung tatanan publik dan hukum, kualitas informasi
dan budaya yang tinggi, menghormati kewajiban-kewajiban inter-
nasional dan Hak Asasi Manusia (HAM), serta menghin,lari untuk
menyakiti masyarakat dan individu-individu.
Usaha yang dilakukan oleh media untuk mengekspresikan
kepentingan publik bukaniah persoalan yang sederhana, karena
kebanyakan media memang "tidak dipersiapkan" untuk melayani
kepentingan publik. Dalam praktiknya, media mengikuti pilihan-
pilihannya sendiri. Pilihan-pilihan tersebut didefinisikan dalam
lingkup budaya, profesional atau politik, namun lebih sering
bertujuan untuk profit mnkinq dalam konteks ekonomi.
Classical Mnrxism, salah satu cabang dari Teori Media Kritikal
(Littlejohn & Foss, 2005:292) menjelaskan bahwa media dipahami
sebagai alat atau instrumen dari kelas dominan dan sarana di mana
para kapitalis mempromosikan kepentingan-kepentingan mereka.
,..1 0 '
alrri:-ilir riti
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. -: ::-..nvebarkan ideologi dari kelas yang berkuasa dalam
-" , , ::::.-.at dan karenanya menindas kelompok-kelompok yang
-: ::.rkan. Pemikiran teoritis media kritikal yang lain adalah
: ' .' -i;cr rtotttic MedisTlrcory. Seperti Classical Mnrxism, pemikiran
, ' :.,. ini menyalahkan kepemilikan media terhadap sakitnya
- , . ,--:lkdt. Isi media adalah komoditas atau barang dagangan yang
: -,. ;i "pasar", dan in{ormasi yang disampaikan dikendalikan
,: . -- -.. tindakan yang konservatif, sebuah tindakan tanpa resiko.
- t,::tnva, jenis-jenis program media tertentu menjadi dominan,
., : ':,gkan program-program media lainnya termarjinalkan-
Salah satu pernyataan penting yang terkait dengan literasi
* .-'"la adalah kemampuan untuk berkomunikasi secara kompeten
: , --."m semua bentuk media. Dalam menggunakan media, individu-
- -::-, idu seharusnya tidak reaktif, namun lebih bersikap proaktif.
, -,:asan teoritik yang menjelaskan tentang perlunya bersikap
:::aktif adalah Actiue Audience Versus Passiae Audience (Littlejohn,
.:":9:337-338). Pandangan khalayak pasif menegaskan bahwa
,::ng secara mudah dipengaruhi oleh media dalam sebuah cara
:rg langsung; sedangkan pandangan khalayak aktif menegaskan
::.n\\'a orang membuat keputusan-keputusan yang lebih aktif
;cntang bagaimana menggunakan media. Dalam banyak hatr,
:eori-teori tentang masyarakat massa (mass sociefy) cenderung
:remberi kontribusi terhadap konsep khalayak pasif, meskipun
:idak semua teori khalayak pasif dapat secara sah disebut sebagai
:eori-teori masyarakat massa. Dalam cara yang sama, banyak teori
tentang komunitas (conununity) yu^g memberi kontribusi terhadap
pemahaman khalayak aktif. Dalam pemahaman yang lain, teori-
teori tentan g powerful effects cenderung didasarkan pada khalayak
pasif, sedangkan teori-teori ntinimnl effects didasarkan pada
khalayak aktif.
Frank Biocca membahas lima karakteristik dari khalayak aktif,
yaitu 1) Selectiuity.Khalayak aktif dipertimbangkan selektif terhadap
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media yang mereka pilil"r untuk digunakan; 2) Utilitarianism.
Khalayak aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan partikular (khusus) dan tujuan-tujuan mereka; 3)
Intentionality yang menegaskan tentang penggunaan media yang
telah ditetapkan; 4) Inoolaentent atau ffirt. Khalayak secara aktif
terlibat dan berpikir tentang bagaimana menggunakan media; 5)
Imperaious to influence. Khalayak aktif tidak dengan sangat mudah
dipersuasi oleh media.
Banyak pemikir tentang media meyakini bahwa dikotomi
masvarakat massa dan khalayak aktif terlalu sederhana.
Dikotomi tersebut tidak menangkap kompleksitas khalayak yang
sebenarnya. Pada dasarnya khalayak mempunyai beberapa elemen
masyarakat massa dan beberapa elemen lainnya dari komunitas.
Khalayak menjadi aktif dalam beberapa cara dan menjadi pasif
dalam beberapa cara yang lain atau aktif dalam beberapa situasi
dan pasif dalam beberapa situasi yang lain. Para pemikir tentang
media juga menegaskan akan lebih baik mempertanyakan kapan
dan dalam kondisi apa khalayak dipengaruhi oleh media daripada
mempertanyakan apakah khalayak secara mudah dipengaruhi oleh
media atau tidak.
E. Makna Literasi
Dalam catatan awal dari artikel ini telah dikemukakan bahwa
kegiatan literasi akan terkait dengan upaya pengembangan
kecakapan, peningkatan pengetahuan, dan perpaduan antara
pengembangan kecakapan dengan peningkatan pengetahuan.
Dalam lingkup pengembangan kecakapan, Adams & Hamm
(Potter dalam Eadie, 2C09:561) mengatakan bahwa literasi dipahami
sebagai kemampuan untuk membaca, menulis, berbicara, berpikir,
dan menonton. Sedangkan Alvermann, Moon, dan Hagood
mengatakan bahwa literasi media kriti s (criticnl ntedin liter acy) adalah
memberikan individu-individu akses untuk memahami bagaimana
teks-teks cetak dan bukan cetak yang merupakan bagian dari
:rr12:;
,i:,il:-:i.:
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,^.,.,T.,: - .e:.:ri-hari bisa membantu untuk mengkonstruksikan
ril,irT.i;
:,::.ri, dan politik di mana individu-individu ada di
*- ,..,' n,- :
- ::: rrnteks peningkatan pengetahuary Silverblatt (Potter
i". , * :;::e. 2009: 561-562) mengatakan bahwa ada empat hal
i"ii.,, -., ::.: :libutuhkan orang untuk menginterpretasikan pesan-
r.*"..1 - : =;ia, r'aitu pemahaman terhadap pfoses, konteks, struktur,
i ,r- - ::-r-rlai produksi. Sedangkan Messaris menjelaskan bahwa
, : - i: :-L€clia dapat didefinisikan sebagai pengetahuan tentang
1. r * j: r- , ra media massa menjalankan fungsinya dalam masyarakat.
r r r-" -'-. pengetahuan tersebut seharusnya mencakup semua aspek
:n media, yaitu landasan ekonomi, struktur organisasi,
-,, ' ::i<ologis, konsekuensi sosial, dan di atas semuanya adalah
.r -i:_1 media, yaitu konvensi-konvensi representasional dan
. *,:=;--strategi retoris dari iklan, program-program televisi, dan
:t -:-*\-bentuk lain dari isi media massa.
Jaiam lingkup perpaduan antara kecakapan dengan
-,:-::tahuan, T'|rc National Leadership Conference on Medis Literacy
::.r dalam Eadie, 20A9:562) mengatakan bahwa seseorang yang
- ..=k media (a media liternte person) dapat menginterpretasikan,
--=:.Ser.aluasi, menganalisis, dan memproduksi pesan-pesan
- ;,.r rr1€di? cetak maupun penyiaran. Orang juga butuh untuk
:,..;".getahui lima hal, yaitu 1) pesan-pesan media dikonstruksikan;
_ :esan-pesan media diproduksi dalam konteks ekonomi, sosial,
: -.-rtik, historis, dan estetis; 3) interpretasi terhadap proses
:e:rciptaan makna yang ada dalam penerimaan pesan yang berisi
-:,:eraksi antara pembaca, teks, dan budaya; 4) media memiliki
:ahasa yang unik, sebuah karakteristik yang merepresentasikan
reragam bentuk, |enre, dan sistem lambang komunikasi; dan
:r representasi media memainkan peranan dalam pemahaman
Lrrang tentang realitas sosial. Sedangkan Hobbs mengatakan
bahwa kecakapan yang dibutuhkan oleh orang yang melek media
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adalah kemampuan-kemampuan untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkomunikasikan. Mereka membutuhkan
kecakapan-kecakapan produksi. Pengetahuan juga penting dengan
"konsep-konsep analitik utarna" sebagai berikut: 1) sernua pesan
adalah konstruksi; 2) pesan-pesan rnerepresentasikan pemahaman
pembuatnya tentang realitas sosial; 3) individu-individu
menegosiasikan makna rneiaiui interaksi dengan pesan-pesan;
4) pesan rnempunyai tujuan-tujuan ekonorni, politik, sosial, dan
estetika; dan 5) setiap bentuk komunikasi memiliki karakteristik
yang unik.
F. Tujuan Literasi Media
Secara umum, literasi media memiiiki tiga tujuan, yaitu
perbaikan dan peningkatan kehidupan individu-individu,
pengajaran (literasi media perlu dimasukkan dalam kurikulum
pendidikan), dan literasi media sebagai aktivisme atau gerakan
sosiai. Dalam iingkup perbaikan dan peningkatan kehidupan
irrdividu-individu, Buckingtrrarn (Poter dalarn Eadie, 2A09: 562)
menegaskan bahwa televisi, khususnya di AS, telah dinilai
merniliki pengaruh negatif yang sangat besar terhadap anak-
anak, seperti misalnya menjadi ketagihan, merusak kesehatan
rnentai dan hubungan pribadi, ctran rnenjacli penyebab terjadinya
konflik sosial dan disintegrasi. Tujuan dari literasi adalah untuk
menghilangkan efek negatif dari teievisi. Sedangkan The Nctional
Leadership Canference an Medis'f-iteracy mengatakan bahwa tujuan
mendasar dari literasi rnedia adalah otonomi kritikal dalam
berhubungan dengan semua media yang meliputi tanggung jawab
sosial, apresiasi dan ekspresi estetika, advokasi sosial, harga diri,
dan kompetensi pengguna.
Dalam konteks pengajaran, The Council of Europe Resolution in
Media and N ew T echnologles (dalam Fotter, 2009: 563-563) mengatakan
bahwa para siswa seharusnya diberikan sebual-l pernahaman tentang
struktur, mekanisme dan pesan-pesan dari media massa. Dalam
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. 
--: -s. para siswa seharusnya mengembangkan kapasitas
- -^:'.:.rk menerapkan penilaian kritis terhadap isi media'
.i:": sana menegaskan bahwa pendidikan teknologi
.i .-: ::ru seharusnya memainkan peran pemberdayaan
- :-:::.san, membantu mempersiapkan para siswa untuk
.. ': .ri'. kesadaran kewargaan yang demokratis. Sedangkan
-- :... :rlengatakan bahwa tujuan dari literasi media adalah
- :::]rasilkan warga masyarakat yang zuell-informed yang
' -'::'':uat penilaian mereka sendiri berdasarkan bukti-bukti
:: ]::.-iid. Pendidikan rnedia tidak berusaha mendesakkan
-. - :r ::ntang program-program televisi, surat kabar atau fihn
" -.:-:. atau'buruk''
- , .,:l konteks literasi media sebagai aktivisme atau gerakan
-. : ierson (Potter dalamEadie, 2009: 564) menggunakanistilah
' ..l.,.,ttion untuk merujuk pada pikiran atau perilaku yang
-.,".:si oleh isu-isu social yang pada gilirannya dipengaruhi
.:- redia. Isu-isu tersebr.rt misalnya kekerasan, materialisme,
. :.. ialam pemberitaan dan stereotip melalui ras, kelas, gender
' :-:ntasi seksual. Sedangkan Buckingham menyatakan bahwa
, . 
--:- itas-komunitas orang yang berinteraksi dalam konteks sosial
- ..-:itural seharusnya diciptakan dan kesadaran ini seharusnya
: -":.akan untuk memutuskan posisi-posisi tekstuatr apa yang akan
E lemen-elemen Literasi Media
\rt Silverblatt (dalam Baran, 201'0: 24-26) mengidentifikasi
::-:€n-€l€fiien dasar dari literasi media, yaitu:
i,::nkLtpnn beryikir kritis yang memungkinknn khalaynk mampu
.. 
. : n ge ntb nngkan p enilnian y nng indep enden tent nn g isi medin.Berprkir
.ecara kritis tentang isi yang kita konsumsi merupakan hal yang
esensial dalam literasi media. Mengapa kita menonton apa
r ang kita tonton, membaca apa yang kita baca, mendengarkan
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pertanyaan-pertarryaan tersebut, maka kita tidak mempunyai
tanggung jawab terhadap diri kita sendiri atau pilihan-pilihan
kita. Kita tidak bertanggung jar,r'ab terhadap hasil dari pilihan-
pilihan kita.
Pemnhaman tentang proses komunikasi ftxassa. Jika kita rnengetahui
komponen-komponen dari proses kon-lunikasi rnassa dan
bagaimana setiap kornponen tersebut berhubungan satu sama
lain, rnaka kita dapat rnenciptakan harapan-harapan tentang
bagairnana media dap'at rneiayani kita' Bagairnana beragam
industri media beroperasi? Apa kewajiban rnedia kepada kita?
Apa kewajiban khalayak? Bagaimana media yang berbeda
rnembatasi atau rneningkatkan jurniah pesan-pesannya?
Bentuk-bentuk umpan balik seperti apa yang paiing efektif dan
n-rengapa?
Kesadnrnn tentang dampak media terhadap indiaidu dan masyarakat.
Tulisan dan cetakan telah rnerubah dunia dan orang di
dalarnnya. Media massa juga rnelakukan hal yang safna. Jika kita
mengabaikan darnpak media terhadap kehidupan kita, maka
kita tidak cukup rnemiliki kemampuan untuk mengendalikan
dampak yang terjadi.
s t r a t e gi - s t r at e gi wn t uk m e n g an alisi s d an m en di sku sikan p e s an -p e s an
media. untuk rnengkonsumsi pesan-pesan media secara bijak,
maka kita rnernbutuhkan sebuah landasan yang berbasis pada
keyakinan dan reffeksi. ]ika kita akan menciptakan makna,
maka kita l-iarus mempunyai peralatan yang dibutuhkan
(misalnya pernahaman tentang inaksud dan dampak dari film
dan konvensi-konvensi video, seperti sudut bidik kamera dan
tata lampu).
5" Pemahaman tentang isi ntedia sebagai sebuah teks yang memberikan
pnndangnn ke dnlant budaya dan kehidupan kita. Bagaimana kita
mengetahui sebuah budaya dan orangnya, sikap-sikapnya,
nilai-nilainya, dan mitos-mitosnya? Kita mengetahuinya melalui
komunikasi. Datram budaya rnodern seperti yang kita rniliki,
i,16,
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' -::s-'.:. rredia telah mendominasi aktifitas komunikasi,
' ,': r r'--r iremahaman dan pandangan ke dalam budaya kita'
.". :ttttttk rttenikrtrnti, metnnlmnti, dnn nrcnfueri apresinsi
'.,' :-i- :itetlin. Literasi media tidak bermakna berada dalam
- . -:::' r'ang ticlak kornpromistik atau menjadi selalu tidak
- ., , -.. :erhadap efek yang merusak dan degradasi budaya'
,', : untuk menikmati, memahami, dan mengapresiasi isi
--.., ::rencakup kemampuan untuk menggunakan beragam
. .,..ses guna mendekati isi media dari bermacam-macar{l
: :,".!.,tngan kecakapan-kecaknpan produksi yang efektif rlart
. .,:-\-{1rt78 jawnb. Literasi tradisional mengasumsikan orang
':: rlapat membaca juga bisa menulis. Literasi media juga
.::-.-..usun asumsi yang sama. Definisi tentang iiterasi tidak
-r:-..a ierkait dengan pemahaman tentang isi media yang
=.iif dan efisien, tetapi juga penggunaarL yang efektif dan
:_.!-€il pula. Karenanya, individu-individu yang melek rnedia
,.:-.:rusnya rnengembangkan kecakapan-kecakapan produksi
-,rg memungkinkan mereka rnenciptakan pesan-Pesan media
rg bermanfaat.
:;'i:tthmltnn tentang kewajibnn etis dan morttl dari pnra prnktisi
,::,jln. Untuk membuat penilaian yang memadai tentang kineria
:redi.a, maka kita harus menyadari tekanan-tekanan terhaciap
:ara praktisi media ketika mereka menjalankan pekerjaannya.
Kita harus rnemahami aturan-aturan yang resmi dan tidak resmi
tentang pekerjaan media" Dengan kata lain, kita harus mengerti
kewajiban-kewajibanlegal dan etis dari praktisi media. Misalnya,
kekerasan yang ada dalam program televisi. Kekerasan yang
ditampilkan dalam program televisi kemungkinan legal, tetapi
etis atau tidak. Jika tidak etis, kekuatan apa yang kita miliki
untuk meminta stasiun teievisi menghilangkan kekerasan dari
lavar televisi kita?
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FI. Karakteristik tr iterasi Media
Fotter (daieg1 Eadie" 2AA9:564-556) mencatat sembilan
karakteristik dari iiterasi n-redia atau deskripsi tentang apa yang
dibutuhkan seseorang uniuk berpikir dan bertindak agar dinilai
melek media.
1. Kecnkapnn dan inforrnasi merupakan lml yang pentinr. Jika kita
memiliki banyak informasi, narnun tidak rnempunyai keca-
kapan, maka kita tidak dapat memahami inJormasi dengan
baik. trnformasi akan disimpan dalarn memori, namun tidak
dievaluasi dan diintegrasikan ke datram struktur-struktur penge-
tahuan yang berguna. Kecakapan dibutuhkan untuk menge-
trompokkan informasi dan mengorganisasikannva. Kecakapan
yang dimaksud adalah kernarnpuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, rnembuat sintesis, dan ekspresi persuasif. Pada
sisi yang lain, jika kita rnemiliki kecakapan namun tidak mere-
presentasikan diri kita ke dalam pesan-pesan media atau
pengalarnan dunia nyata, maka struktur-skuktur pengetahuan
kita menjadi sangat terbatas dan tidak seimbang. Kawasan
utama dari pengetahuan ac{alah industri media, isi media, efek
media, dan informasi tentang dunia nyata.
2. Literasi media rnerupakan seperangkat perspektif di mana kita
mengekspose diri kita sendiri terhadap media dan menginterpretasiknn
makna dnri pesnn-pesan yang kita temukan. Ksta membangun
perspektif dari struktur-struktur pengetahuan. Struktur penge-
tahuan akan mernbentuk landasan di mana kita bisa melihat
fenomena media yang multi aspek: organisasi, isi.. dan efeknya
terhadap individu dan institusi. Semakin banyak struktur penge-
tahuan yang kita miliki, maka akan semakin banyak fenomena
media yang dapat kita "llhat". Semakin berkembang struktur
pengetahuan kita, maka akan semakin banyak konteks yang
kita miliki untuk membantu mernahami apa yang kita lihat.
3. Literasi media harus dikembangkan. No one is born medis literate.
Literasi media harus dikembangkan dan pengembangan tersebut
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mempersyaratkan usaha dari setiap individu. Pengembangan
juga merupakan proses jangka panjang yang tidak pernah
l-,erhenti, yaitu tidak seorang pun akan mencapai tahapan literasi
media yang iengkap. Kecakapan dapat selalu dikembangkan
dalam tingkatan yang iebih tinggi. Jika kecakapan tidak secara
berkelanjutan diperbaiki, maka kecakapan yarrg dimiliki
akan menurun (ntroplry). Disamping itu, struktur-struktur
pengetahuan ticlak akan pernah berakhir, karena media dan
dunia nyata secara konstan mengalami perubahan.
Literasi mediL bersifnt multi dimensl. Informasi dalam struktur-
struktur pengetahuan tidak terbatas pada elemen-elemen
kognitif saja, tetapi juga berisi elemen-elemen emosional, estetika,
dan moral. Empat tipe elemen tersebut bekerja bersama-sarna.
struktur-struktur pengetahuan yang kuat akan berisi informasi
dari empat ranah tersebut. Jika satu tipe informasi hilang, maka
struktur pengetahuan menjadi kurang terelaborasi.
Liternsi medin tidak dibatasi padn satu medium. Gagasan lama
tentang literasi media hanya dibatasi pada kegiatan membaca
dan lambang-lambang komunikasi yang diakui saja. Literasi
media merupakan hal yang luas, yaitu mengkonstruksikan
makna dari pengalaman dan konteks ekonomi, politik, budaya,
dan lain-lain. Media berbeda dalam konteks lambangJambang
yang digunakary bagaimana media memahami khalayak, dan
motif untuk menjalankan bisnis. Semakin orang mengetahui
perbedaan-perbedaan tersebut lintas media, maka mereka dapat
mengapresiasi tujuan-tujuan dari setiap media dan semakin
dapat memahami pesan-pesan yang disampaikannya.
Orang ynng melek media bisn nrcmaltani bnhzoa mnksud dari liternsi
ntedia adalnh kentampunn mengendalikan pesan-pesan yang mener-
panyn dan ntenciptakan makna. Menjadi melek media adalah
kemampuan melakukan kontrol terhadap terpaan media dan
mengkonstruksikan makna dari pesan-Pesan yang disam-
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mengendalikan dengan menentukan apa yang penting dalam
hidup rnereka dan menata harapan untuk memperoleh
pengalaman dari hal-hal yang penting. Jika orang tidak
melakukannya, maka pesan-pesan media akan melimpah dalam
kondisi yang tidak menguntungkan.
Literasi media harus terkait dengan nilni-nilai. N{asterman
menegaskan bahnra pendidikan rnedia tidak berusaha untuk
memaksakan nilai-nilai budaya yang spesifik, tidak pula
berusaha untuk memaksakan gagasan-gagasan tentang apa
yang "baik" atan"br7rl:.k" . Posisi ini sendiri sarat nilai. Pendidik
rnedia (media educator) tidak mendefinisikan pesan-pesan yang
baik dan buruk, tetapi menegaskan bahwa terpaan yang reaktif
(rnindless) terhadap pesan merupakan hal yang buruk, dan
bahwa menginterpretasikan pesan secara aktif merupakan hal
yang baik.
Orang yang melek media meningkat terpaan mindfulnya. Seseorang
yang memiliki perspektif kuat tentang fenomena media sangat
berpotensi untuk bertindak dalam persoalan melek media.
Seperangkat struktur pengetahuan tidak akan mengindikasikan
melek media, namun orang harus secara aktif dan mindful
(proaktif) dalam rnenggunakan in{ormasi. Dengan demikiary
orang yang melek media hanya akan menggunakan sedikit
waktu terpaan untuk melakukan pemrosesan informasi. Mereka
menjadi semakin sadar terhadap tujuan menggunakan media
dan membuat keputusan tentang bagaimana menyaring dan
memaknai konstruksi media.
Orang yang melek media mampu memahami bahwa literssi media
merup akan s eb u ah ko n tinum, b ukanka t e go r i.Llterasi media bukanlah
sebuah kategori di rnana seseorang dikatakan melek media atau
tidak melek media. Literasi media paling baik dipahami sebagai
sebuah kontinum, seperti termometer di mana ada tingkatan atau
derajat. Kita berada dalam beberapa posisi terhadap kontinum
literasi media. Tidak ada titik di bawah, di mana kita dapat
o.
9.
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r€ngatakan bahwa seseorang tidak rnelek media, dan tidak ada
: -:,a titik di puncak tertinggi di mana kita dapat mengatakan
:ahrva seseorang sangat melek media. Namun, selalu ada ruang
';:,iuk perbaikan. Orang diposisikan cii sekitar kontinum yang
-i-.lasarkan pada kekuatan perspektif mereka tentang media.
lekuatan perspektif seseorang didasarkan pada jumlah dan
..ualitas struktur-struktur pengetahuan, dan mutu struktur-
snuktur pengetahuan didasarkan pada tingkat kecakapan dan
:engaiaman seseorang. Karena orang akan berubah jumlahl
ian kualitas struktur-struktur pengetahuan mereka secara
=ubstansial, rnaka akan berubah pula jumiah dan struktur-
.ruktur pengetahuan mereka. Karenanya, akan ada variasi
'. ang sangat beragam dalam literasi media.
. Kecakapan Literasi Media
\Iengkonsumsi isi media merupakan hal yang rnudah, namun
. .:rka mengkonsumsinya perlu kecakapan-kecakapan yang khusus
!;1iarr, 2010: 26-29).
'. --ientnmpunn dan keinginan untuk menciptakan upaya memalmmi
:;i, memberi perhatian, dan menyaring noise. Sesuatu yang
nengganggu keberhasilan komunikasi adalah noise, danbanyak
irol,se dalam proses komunikasi massa yang dihasilkan dari
perilaku konsumsi kita sendiri. Misalnya, ketika kita menonton
televisi, kita sering juga melakukan aktivitas yang lain. Juga,
mengendarai mobil sambil mendengarkan siaran radio. ]elasnya,
kualitas penciptaan rnakna kita akan berhubungan dengan
upaya yang kita berikan dalam penciptaan makna tersebut.
L Pemalmman tentang kekuatan isi media. Media massa ada di sekitar
kita. Pesan-pesan yang disampaikan rnedia " gtatis" atau relatif
tidak mahal. Banyak isi media yang dapat diprediksi (banal) dan
tanpa makna (silly), sehingga mudah untuk memberikan catatan
bahwa isi media terlalu sederhana untuk bisa memengaruhi.
r. Kematnpuan untuk membedakan reaksi emosionnl dari reaksi logis
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ketika merespan isi medin dnn ltertindak di dnlnmnya. isi media
sering dirancang untuk menyentuh aspek emosional kita. Kita
menikmati kehilangan diri kita sendiri ketika merespon isi
media. Bereaksi secara emosional merupakan sesuatu yang
layak dan pantas. Kita dapat menggunakan perasan kita sebagai
titik pijak untuk menciptakan rnakna. Kita dapat menanyakan
"mengapa isi media bisa membuat perasaan saya seperli ini?".
Daiam pandangan yang lain, Devito (2008:4) menawarkan
cara-cara untuk meningkatkan kemampuan literasi media. Hal
yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kepekaan kita terhadap
media dengan mengkaji bagairnana kita menggunakan media. Jika
memungkinkan, kita perlu rnelakukan pencatatan terhadap waktu
yang kita gunakan dalam mengkonsumsi pesan-pesan media
dalam sehari, media yang paling sering kita gunakan, maksud atau
tujuan kita menggunakan media, dan imbalan yang kita peroleh
dalarn penggunaan media. Selain itu, kita juga perlu meningkatkan
kepekaan dengan mengunjungi beberapa situs web yang reievan
dengan kegiatan literasi media. Situs web yang dicontohkan Devito,
vartu Citizens for Media Literacy di wwi'v.main.nc.us/cmlf dan tlrc
Media Ed.ucntion Foundntiorr di www.mediaed.org.
J. Kearifan Lokal tentang Literasi Media
Femikiran teoritik tentang literasi media merupakan produk
dari sejarah intelektual Barat (Western). Dalatn pemikiran tersebut
terkandung pating tidak dua pernyataan penting tentang Iiterasi
media, yaitu 1) literasi media mendorong munculnya pemikiran
kritis dari masyarakat icrhadap Program-program yang disajikan
media, dan 2) literasi media memungkinkan terciptanya
kemampuan untuk berkomunikasi secara kompeten dalam semua
bentuk media, lebih bersikap proaktif daripada reaktif dalarn
memberi makna terhadap program-program yang disajikan media.
Dalam konteks keihnuan dan filsafat, dominasi pemikiran Barat
masih sangat dominan.
22",,
Turnomo Rahardjo. Memahami Literasi Media (Perspektif Teoritis)
,, jasan yang berasal dari Timur beium bisa dipahami sebagai
'i ,": :ila tidak sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkar-r
: -.,: :-.ucault (dalam Takwin, 20AL 25-25) mengajukan tesis
- :-::,: hubungan antara pengetahuan dengan kekuasaan. tra
-:.: bah-wa patokan keilmuan atau fiiosofi tertentu sangat
:':::aruhi ("ditentukan") oleh kekuasaan yang dimiliki oleh
- - ,r.-:ihak penyampai patokan-patokan tersebut. Menurut
. - ,i -.:at penulis, secara jujur dan terbuka halus diakui bahwa
, ,:r-.;.. rni kita rnasih sebatas rnelakukan verifikasi {pengujian)
--,r,rai-i pemikiran teoritik (komunikasi), termasuk cli daiamnya
- , --i.-.::L konseptual tentang literasi media berdasarkan cara
: - -r::rg Barat. Femikiran konseptual dari perspektif Timur perlu
,:,:'.uiasi kehadirannya, karena gagasan-gagasan yang rnuncul
: ::- :earifan lokal merupakan sumber-sumber pengetahuan yang
- ,:::r bernilai bagi kehidupan rnanusia.
Jalam konteks pemikiran Timur, ada kearifan lokai daiam
- -:-r.\'a Jawa yang kemungkinan dapat disepadankan dengan
:,.:..ikiran Barat tentang salah satu tujuan dari media iiterasi, yaitu
.:::-Ftanva kemampuan berkomunikasi secara kompeten, lebih
' .:.rkap proaktif {nindful) daripada reaktif . Kearifan lokal tersebut
'.:::rrnin daiam ajaran moral "Aja tumindnk grusa-grusu, nanging
- '..'itink kanthi landesan pikiran-kang zuening". Ajarcn tersebut
-,=::nakna bila kita sedang menghadapi rnasalah, jangan bertindak
::-."(tif untuk mengatasi persoalan tersebut secara emosional,
- -r:nun perlu menghadapinya secara proaktif, menangani persoalan
,:",g ada secara bijaksana dengan pikiran yang jernih. Dalam cara
: :r pikir Bar at, tumindak kanthi lan desan pikir an kang w ening (bertindak
--:r1gan pikiran yang jernih) merupakan ekspresi komunikasi
:ng mindful, kompetensi komunikasi yang seharusnya dimiliki
.ch setiap orarlg. Pesan-pesan yang disajikan oleh rnedia yang
:-.erupakan hasil konstruksi seharusnya disikapi dengan cara-cara
arrg proaktif (mindful). Jika setiap orang mempunyai kemampuan
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grusu), maka ia akan memiliki kecakapan untuk mengendalikan
pesan-pesan yang disampaikan media sekaligus mampu untuk
berpikir kritis terhadap isi media.
Eksplorasi terhadap kearifan lokal yang terkait dengan literasi
media hanyalah sebuah langkah kecil untuk menumbuhkan kesa-
daran keilmuan kita yang selama ini masih sangat dipengaruhi
oleh cara berpikir Barat. Pemikiran Timur sangat mungkin untuk
dikembangkan guna "membumikan" pemikiran tersebrit sesuai de-
ngan situasi dan kondisi masyarakatnya.semua itu akan terjadi bila
kita bersedia untuk menggali kearifan lokal yang ada di sekitar kita.
K. Penutup
Isi media yang disampaikan kepada publik merupakan hasil
konstruksi yang dldalamnya tercakup kepentingan-kepentingan
tertentu yang dibawa oleh media. Kepentingan-kepentingan terse-
but dapat berupa kepentingan politik, kultural, dan sosial, namun
lebih pada kepentingan untuk mendapatkan keuntungan secara
ekonomi. singkat kata, isi media tidak dipahami dalam lingkup yang
bebas nllai (aalue-free), tetapi pesan-pesan yang dikonstruksikan
sebenarnya sarat dengan berbagai kepentinga n (a alue-laden).
Tujuan dari literasi media adalah membantu olang mengem-
bangkan pemahaman yang lebih baik, sehingga mereka memiliki
kemampuan mengendalikan pengaruh media dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Kontrol terhadap pengaruh media tidak dipa-
hami dengan membatasi terpaan media, tetapi lebih menekankan
pada kemampuan untuk mengetahui perbedaan antara pesan-pesan
media yang dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang dengan
pesan-pesan media vang mungkin "merusak" diri seseorang'
